BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Inflamasi adalah respon protektif setempat yang ditimbulkan oleh cedera

atau kerusakan jaringan, yang berfungsi menghancurkan, membersihkan atau

membuang penyebab cedera_(sepe in-atau_mikroba) maupun kerusakan
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Rongga mulut adalah daerah paling kompleks secara ekologi sebagai
lingkungan mikro dalam tubuh manusia dimana interaksi yang terjadi antara
host dan mikroba menentukan kesehatan dan penyakit®. Proses inflamasi dapat
terjadi pada gingiva dan rongga mulut yang dapat terjadi karena berbagai faktor,
seperti infeksi bakteri dan cedera. Inflamasi juga dapat terjadi akibat kondisi

mulut itu sendiri seperti susunan gigi yang buruk, cedera mulut akibat makanan



atau minuman panas, infeksi, obat-obatan, dan reaksi alergi®. Reaksi akibat
pemakaian mahkota baja nirkarat dapat menyebabkan inflamasi pada gingiva’.

Anti inflamasi adalah agen atau obat yang bekerja melawan atau menekan
proses inflamasi®. Ada dua jenis anti inflamasi yang sering digunakan dalam
klinik, yaitu golongan kortikosteroid dan non steroid®. Kedua golongan obat
mempunyai efek samping yang tidak diharapkan. Anti inflamasi golongan

kortikosteroid dalam jangka panjang-dapat_menimbulkan efek samping seperti

iritasi lambung, Wﬁ ce,-menekan imunitas, dan-tula kéroﬁ Efek samping

yang sering terjadi ‘pada obat golo eroid berkaitan dengan hambatan
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) Ihan sarang semut
atau dengan namalall panyak tersebar dari
semenanjung Malaysia,. Fi 'm"‘"‘m wa, Papua Nugini,
Cape York hinmm;a AR AA

Solomon® _I;Ltslfakan tumbuhan
epifit yang memiliki keistimewaan karena mampu bersimbiosis dengan semut dan
cendawan®?. Sarang semut adalah anggota dari famili Rubiaceae dengan 5
genus, hanya 2 jenis tumbuhan yang memiliki hubungan dengan semut yaitu
Myrmecodia (45 spesies) dan Hypnophytum (26 spesies). Dari jenis tumbuhan ini

hanya Myrmecodia pendens, Myrmecodia tuberosa dan Hypnophytum formicarum

yang diyakini mempunyai khasiat obat®3.



Sarang semut sudah digunakan secara luas pada daerah Papua Barat sebagai
herbal yang memiliki berbagai khasiat terapeutik. Masyarakat lokal membedakan
tumbuhan ini sebagai sarang semut merah dan putih, yang ditaksonomikan
sebagai M. pendens dan M. tuberosa (sinonim M. armata). M. pendens dan M.
tuberosa digunakan sebagai obat herbal untuk berbagai kepentingan pengobatan,

dimulai dari penyakit ringan seperti mual, hingga penyakit berat seperti kanker

payudaral*. Tumbuhan sarang._sem a-telah_diketahui banyak tumbuh di
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secara in vitro

aktivitas yang pill HINgg S l'ak air tumbuhan

sarang semut juga mampu @l m katkan konsistensi feses®”.

pendens secara peroral terhadap tikus (Rattus norvegicus L.) pada dosis 9 mg/200
g BB mampu menurunkan radang dengan daya anti inflamasi paling optimal®e.
Ekstrak etanol Myrmecodia tuberosa Jack juga menunjukkan aktivitas
antimikroba terhadap Candida albicans, Eschericia coli, dan Staphylococcus

aureus®.



Sarang semut mengandung glikosida, vitamin, mineral, flavonoid, tokoferol,
polifenol dan tanin. Flavonoid berlaku sebagai antioksidan, anti-karsinogenik,
antibakterial, anti-inflamasi, anti-allergi dan anti-viral?®. Senyawa flavonoid pada
sarang semut dapat membunuh sel kanker pada penyakit karsinoma sel skuamosa
pada lidah?!. Sifat anti inflamasi dari flavonoid telah terbukti baik secara in vitro

maupun in vivo. Penelitian telah menunjukkan flavonoid berperan sebagai anti

a Tng-sémut dengan iatuberd§‘_a ack dengan rute

pemberian secafa peroral. belakang-diatas maka penulis tertarik

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah menentukan aktifitas ekstrak umbi

sarang semut terhadap reaksi inflamasi dengan pemakaian oral.



1.4 Manfaat Penelitian

1.41 Dengan dilakukan penelitian ini dapat menjadi dasar ilmiah untuk
penelitian selanjutnya tentang penggunaan sarang semut sebagai obat anti
inflamasi.

1.4.2 Dengan bukti ilmiah bahwa ekstrak umbi sarang semut berkhasiat
sebagai anti inflamasi maka umbi sarang semut dapat digunakan
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